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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang Studi gangguan Fe(III) pada analisis 

Cr(III) dalam mineral sulfida asal Kabupaten Sumba Timur dengan pengompleks 

Oksin secara spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan metode analisa Cr(III) dengan pengompleks oksin secara 

spektrofotometri UV-Vis dengan keberadaan ion Fe(III) sebagai ion pengganggu. 

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan penentuan panjang gelombang 

maksimum, optimasi pH, pengaruh adanya ion Fe(III) sebagai pengganggu pada 

analisa Cr(III) dan penentuan kadar Cr dalam sampel mineral sulfida sebelum dan 

sesudah pengendapan ion pengganggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

panjang gelombang maksimum 465 nm, pH optimum 3, pengaruh ion Fe(III) pada 

analisa krom dapat menaikkan absorbansi krom. Gangguan Ion Fe(III) dapat 

dihilangkan melalui pengendapan dengan NaOH pada pH 4. Oleh karena itu, 

kadar Cr dalam sampel sebelum dan sesudah pengendapan ion pengganggu adalah 

900 µg/g dan 800 µg/g. 

 

 

Kata kunci: Fe(III), Cr(III), mineral sulfida, oksin, spektrofotometri UV-Vis. 
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Research was conducted on the effect of interference of Fe(III) in analysis 

Cr(III) on sulfide mineral samples from East Sumba Regency with oxine as a 

complexes agent using UV-Vis spectrophotometry. The purpose of this study 

were to determine the optimum conditions of wavelength, pH and effect of 

interfering Fe(III) ions on the analysis of Cr(III) with oxine as the complexing 

agent. This research was conducted with the stages of determining of maximum 

wavelength, optimum pH, the interference effects of Fe(III) ions on the analysis of 

Cr(III), and determination of Cr(III) levels in sulfide mineral samples before and 

after the precipitation of the interfering ions. The results showed that the 

maximum wavelength was 465 nm,optimum pH was 3, the interference of Fe(III) 

ions on Cr(III)shows an increase in the absorbance of the solution. Ion Fe(III) as 

an interference was eliminated through precipitation with NaOH at pH 4. 

Therefore, the concentration of Cr in  the samples before and after precipitation of 

Fe(III) ions was determined to be 900 µg/g and 800 µg/g, respectively. 

 

Keywords: Fe(III), Cr(III), sulfide minerals, oxine, UV-Vis spectrophotometry. 
 


